ABSTRAK

RIFALDY ANWAR SELANG. Proses Penanganan Perkara Pidana Terhadap Pelaku
Pembunuhan Yang Dilakukan Secara Bersama-Sama Di Kelurahan Gamalama dibimbing
oleh : (Ahmad Mufti dan Arisa Murni Rada).

Penulisan karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui penyebab tidak
dilimpahkannya berkas perkara ke Pengadilan Negeri atas tersangka Susana The dan Hendrik
Gorda dan untuk mengetahui upaya hukum yang dapat dilakukan dalam proses penegakkan
hukum terkait Susana The dan Hendrik Gorda, dimana kenyataannya kejaksaan belum juga
melimpahkan berkas ke Pengadilan Negeri sejak bulan November 2016 sampai sekarang
sehingga terkesan bahwa Kejaksaan tidak serius dalam menangani kasus tersebut.

Jenis Penelitian menggunakan pendekatan Empiris, yaitu penelitian yang berdasarkan
kejadian nyata, yang menjadi pokok kajiannya adalah wawancara terhadap Kejaksaan yang
digunakan dalam pengambilan putusan (ratio decidende), dan pendekatan yang dipakai dalam
tipe penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach).

Berdasarkan hasil sebelumnya jaksa yang menangani kasus ini telah dimutasikan sejak
tahun 2016 dan akan melakukan koordinasi dengan Satrekrim Polres Ternate apakah
mengunakan Surat Perintah Dimulainya Penyelidikan (SPDP) baru atau masih mengunakan
SPDP lama, dan juga adanya kerumitan dalam penanganan kasus ini karena yang awalnya
hanya satu tersangka tetapi didalam fakta persidangan muncul dua nama tersangka baru
sekaligus penetapan tersangka oleh penyidik Satreskrim Polres Ternate yang menjadi penyebab
belum juga dilimpahkan ke Pengadilan Negeri. Upaya hukum yang dilakukan Kejaksaan
berkoordinasi dengan penyidik apakah kasus ini mengunakan SPDP baru atau SPDP lama,
akan dibentuk tim baru agar pelajari kedudukan kasus ini seperti apa sehingga tersangka tidak
bisa bebas dan dari pihak terpidana adit melalui kuasa hukumnya akan melakukan upaya
hukum luar biasa yaitu peninjauan kembali.



